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Abstrak. Kegiatan ini akan fokus pada tujuan untuk: 1) memberikan penguatan kepada guru SMK dalam memahami 

pembelajaran berfikir kritis. 2) meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun soal yang dapat mengukur 

keterampilan berfikir tingkat tinggi. Metode pelatihan dilakukan secara luring. Metode pendampingan dilakukan dalam 

rangka memberi penguatan kepada mitra secara berkelanjutan dalam menerapkan penyusunan soal berbasis HOTS. 

Selain itu, metode yang ditempuh dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah adalah ceramah, 

diskusi, tanya jawab, tes dan unjuk kerja dalam pembuatan soal. Dari hasil kegiatan program kemitraan masyarakat, 

dapat disimpulkan bahwa 1) Guru SMK program keahlian elektronika industri telah memahami dengan Baik penerapan 

pembelajaran berfikir kritis. 2) Guru SMK program keahlian elektronika industri telah memiliki keterampilan 

menyusun soal berbasis HOTS. 

 
I. PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembangunan pendidikan menjadi 

tolak ukur peradaban bangsa. Dalam menghasilkan 

lulusan yang bermutu, guru merupakan salah satu 

tokoh kunci. Guru diharapkan mampu membangun 

semangat peserta didik agar mereka dapat 

mengoptimalkan potensi dirinya sendiri. Salah satu 

potensi yang sangat diperlukan untuk bisa bersaing 

di masa yang akan datang keterampilan berfikir 

kritis (McPeck, 2016).  

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu 

Lembaga Pendidikan yang menyiapkan peserta didik 

agar dapat beradaptasi dengan cepat dengan dunia 

kerja (Asrib & Arfandi, 2020). Kemampuan adaptasi 

ini menjadi bagian dari kemampuannya berfikir 

kritis akan kondisi lingkungannya. Persaingan pasar 

kerja menjadi tantangan bagi lulusan sekolah 

menengah kejuruan (SMK) (Widiawati & 

Joyoatmojo, 2018).  

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah 

satu keterampilan dalam diri seseorang dalam 

menganalisis sesuatu secara lebih mendalam, 

kemampuan memberi argumen, merumuskan 

kesimpulan, membuat keputusan, hingga menilai 

dampak dari keputusan yang akan diambil 

(Hayudiyani et al., 2017). Keterampilan berpikir 

kritis dapat dilatih dan diajarkan melalui 

pembelajaran di sekolah. Hal ini pun mendukung 

upaya pemerintah dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir abad 21 siswa (Arfandi et al., 2020). Selain 

itu, keterampilan berpikir kritis sangat penting 

diberdayakan karena dapat mempengaruhi hasil 

belajar kognitif siswa (Seventika et al., 2018).  

Fenomena kurangnya kemampuan berfikir kritis 

pada peserta didik dialami oleh banyak pengajar lain 

di berbagai tingkat Pendidikan. Satwika et al., 

(2018) menguraikan bahwa masih banyak 

mahasiswa di perguruan tinggi baik di Indonesia 

maupun di negara lain yang masih lemah dalam 

mengoptimalkan kemampuan berfikir kritis.  

Menurut Marwan & Ikhsan (2016) metode 

pengajaran yang berpusat pada peserta didik menjadi 

salah satu upaya bagi guru dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran berbasis masalah menjadi salah satu 

model yang tepat (Satwika et al., 2018). Pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah menjadi stimulus 

dalam kegiatan belajar (Nuriali et al., 2019). 

Kemampuan menyelesaikan masalah menjadi 

salah satu kelemahan siswa setelah lulus sekolah 

(Arfandi et al., 2020). Untuk itu, proses 

pembelajaran sebaiknya terus diupayakan agar dapat 

meningkatkan kemampuan siswa pada hal tersebut 

agar dapat lebih bermanfaat di tengah masyarakat 

setelah lulus. Pengetahuan dan pemahaman siswa 

terkadang sulit mereka hubungkan dengan situasi 

nyata di lingkungan mereka (Jonshon, 2002). 

Proses belajar mengajar senantiasa diperbaiki 

secara berkesinambungan agar hasil yang diingikan 

dapat dicapai. Mengukur capaian pembelajaran 

siswa menjadi salah satu kemampuan dasar guru di 

dalam pembelajaran. Salah satu bagian penting 

dalam kegiatan pengukuran adalah kemampuan 

mengembangkan alat evaluasi yang dapat mengukur 

mailto:anas.arfandi@unm.ac.id


58     Jurnal Dedikasi, Vol. 23, No. 1, 2021 (50-63) 

Penguatan Kapasitas Guru SMK Kompetensi Keahlian Elektronika Industri........ 

keterampilan berfikir tingkat tinggi peserta didik 

yang dikenal dengan High order thinking skill 

(HOTS) (Martina, 2018). 

HOTS merupakan keterampilan yang melatih 

peserta didik untuk menyelesaikan persoalan yang 

akan dihadapi di masa depan sehingga keterampilan 

tersebut merupakan keterampilan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. SMK sebagai suatu jenis 

pendidikan yang bertujuan menghasilkan lulusan 

yang siap kerja maka lulusannya harus memiliki 

keterampilan tersebut (Armiwati et al., 2019). 

Untuk itu, kegiatan ini akan fokus pada tujuan 

untuk: 1) memberikan penguatan kepada guru SMK 

dalam memahami pembelajaran berfikir kritis. 2) 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun 

soal yang dapat mengukur keterampilan berfikir 

tingkat tinggi. 

 

II. METODE YANG DIGUNAKAN  

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

pendekatan struktural. Tahapan kegiatan diawali 

dengan koordinasi dengan LP2M UNM sebagai 

pemberi tugas serta mitra sasaran pelaksanaan 

kegiatan. Penentuan jadwal dan mekanisme 

pelaksanaan menjadi hal yang disepakati bersama 

mitra. 

Pada saat pelaksanaan, pengabdi menerapkan 

metode pelatihan dan pendampingan (mentoring). 

Metode pelatihan dilakukan secara luring. Metode 

pendampingan dilakukan dalam rangka memberi 

penguatan kepada mitra secara berkelanjutan dalam 

menerapkan penyusunan soal berbasis HOTS. Selain 

itu, metode yang ditempuh dalam kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah adalah 

ceramah, diskusi, tanya jawab, tes dan unjuk kerja 

dalam pembuatan soal. 

 

III. PELAKSANAAN DAN HASIL 

KEGIATAN  

A. Tahapan kegiatan yang dilakukan 

1. Kegiatan awal dilakukan dengan meminta surat 

Tugas dan surat ijin pelaksanaan kegiatan 

melalui LPPM UNM 

2. Surat tugas dan surat ijin selanjutnya diantarkan 

ke sekolah sekaligus melakukan koordinasi 

kesediaan waktu pelaksanaan kegiatan. 

3. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah melalui online karena kondisi pandemic, 

membuat kegiatan PKM harus menunggu 

waktu luang para guru dan pimpinan sekolah. 

4. Kegiatan PKM juga dikoordinasikan dengan 

komite sekolah dan ikatan alumni SMK Negeri 

2 dan SMK Negeri 10 Makassar yang 

memberikan dukungan dalam pelaksanaan 

kegiatan ini. 

5. Sebelum pelaksanaan kegiatan, para peserta 

diberikan angket untuk pengisian mengenai 

rencana kegiatan dan pemahaman awal guru 

mengenai High Order Thinking Skill (HOTS). 

Angket ini disebarkan secara online 

menggunakan google form melalui 

https://forms.gle/PyPdsNcgAw2unHAF8 

dengan tampilan seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Isian angket melalui Google Form 

6. Pada hari pelaksanaan kegiatan, sebagian 

peserta hadir di ruang guru untuk mengikuti 

kegiatan PKM secara luring.  

7. Pembukaan dilakukan oleh kepala sekolah 

SMK Negeri 2 Makassar beserta Wakil kepala 

sekolah SMK Negeri 10 Makassar. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan kegiatan 

8. Setelah pelaksanaan pembukaan, selanjutnya 

pemaparan materi yang terbagi dua: (1) materi 

teori tentang teknik penyusunan soal tes 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan diskusi, (2) materi latihan mengenai 

pembelajaran Abad 21, berfikir kritis, dan high 

order thinking skill (HOTS) menggunakan 

metode demonstrasi dan latihan terbimbing. 

 

https://forms.gle/PyPdsNcgAw2unHAF8


59     Jurnal Dedikasi, Vol. 23, No. 1, 2021 (50-63) 

Penguatan Kapasitas Guru SMK Kompetensi Keahlian Elektronika Industri........ 

 
Gambar 3. Penyampaian materi 

9. Kisi-kisi soal evaluasi menjadi dasar dalam 

pembuatan soal evaluasi hasil belajar peserta 

didik. 

10. Setelah kisi-kisi selesai, selanjutnya dilakukan 

penyusunan prototipe soal evaluasi hasil belajar 

11. Kegiatan berikutnya adalah bimbingan 

penyusunan soal yang dilakukan secara online 

menggunakan media social 

 
Gambar 4. Peserta menyimak penyampaian materi 

12. Soal-soal yang telah dibuat selanjutnya menjadi 

prototipe untuk dibagikan kepada peserta didik 

sebagai bahan untuk analisis butir soal secara 

kuantitatif 

13. Analisis butir soal dilakukan secara luring dan 

juga didokumentasikan melalui video 

pembelajaran 

 

 

Gambar 4. Peserta melakukan praktik penyusunan 

soal 

 

 

 

 

B. Hasil Kegiatan 

1. Karakteristik Peserta 

 

Gambar 5. Jenis kelamin 

Kegiatan PKM yang dilakukan berpusat pada 

SMK Negeri 2 Makassar. Terdapat 27 orang guru 

yang mengikuti kegiatan PKM. Berdasarkan 

Gambar 1, terlihat bahwa karakteristik peserta yang 

berasal dari SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 10 

Makassar didominasi oleh peserta dengan jenis 

kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa relasi 

gender pada kompetensi keahlian elektronika 

industri terlihat sangat baik. 

Sebagaimana hasil penelitian Hatifah (2015) 

yang mengungkapkan bahwa relasi gender pada 

suatu sekolah dapat meningkatkan kinerja guru. 

Relasi gender merupakan pengambilan peran secara 

bersama antara laki-laki dan perempuan, dimana 

peran tersebut dapat berubah sesuai dengan kondisi 

budaya, kelas sosial, usia, dan latar belakang (Mosse, 

1994). Namun demikian, Hasil penelitian (Holmlund 

& Sund, 2008; Krkovic et al., 2014) menemukan 

bahwa relasi gender antara guru dan siswa tidak 

berkaitan dengan capaian hasil belajar peserta didik. 

 

 

Gambar 6. Usia peserta 

Merujuk pada Gambar 6, usia peserta dominan 

lebih dari 50 tahun, disusul usia kurang dari 30 

tahun, lalu usia 41-50 tahun, dan terendah usia 31-40 

tahun. Data ini menunjukkan bahwa dominan guru 

yang mengajar pada program keahlian elektronika 
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industri merupakan guru senior. Bahkan Sebagian 

diantara guru senior tersebut sudah mendekati masa 

pensiun beberapa tahun ke depan. 

Hasil penelitian Armstrong (2015) 

mengungkapkan bahwa guru yunior (muda) lebih 

cepat menguasai perubahan kurikulum dan 

pendekatan pembelajaran dibandingkan guru senior 

(tua). Namun demikian, guru senior terus berupaya 

memastikan agar peserta didik mendapatkan 

Pendidikan yang lebih luas dan lengkap, sementara 

guru muda lebih fokus pada penerapan kurikulum 

secara terstruktur dan sistematis. 

 

Gambar 7. Masa kerja guru 

Gambar 7 menunjukkan bahwa dominan guru 

belum memiliki masa kerja yang mencapai 10 tahun. 

Guru ini termasuk pada kelompok guru yang belum 

diangkat menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 

masih berstatus Guru Honor. 11,11% guru yang 

memiliki masa kerja lebih dari 30 tahun merupakan 

guru senior yang akan mendekati masa pensiun 

dalam waktu dekat. Meskipun demikian, guru honor 

tersebut cukup antusias mengikuti kegiatan 

workshop dalam rangka penguatan kapasitas mereka 

di dalam pembelajaran dan pengukuran kemampuan 

berfikir kritis peserta didik. 

Temuan Zirkel (2010) mengungkapkan bahwa 

sejatinya masa kerja guru sejalan dengan kinerja 

guru, namun seringkali terjadi penilaian kinerja guru 

didasarkan pada capaian hasil belajar peserta didik 

dibandingkan kinerja guru di dalam proses 

pembelajaran dan pengelolaan kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pemahaman Guru pada Pembelajaran abad 21 

 

Gambar 8. Pemahaman Guru 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

hampir seluruh guru telah mengetahui HOTS, 

namun hampir separuhnya belum memahami dengan 

Baik. Pembelajaran Collaborative, Communication, 

Creative dan Critical Thinking (4C) hampir separuh 

belum memahami dengan Baik, namun terkait 

dengan Critical Thinking (Berfikir kritis) lebih dari 

separuh telah memahami bahkan lebih dari 60% 

telah menerapkan pada pembalajaran. 

Hal ini senada dengan temuan Destiana & Utami 

(2017) yang mengungkapkan bahwa salah satu 

kendala pengembangan kompetensi pedagogik guru 

SMK, antara lain: kurangnya wawasan pedagogik, 

kurangnya update penggunaan TIK. Wawasan 

kompetensi pedagogik guru dominan diperoleh guru 

saat bekerja, sementara beban tugas tambahan guru 

juga terus meningkat. Karena itu, Lembaga pendidik 

dan tenaga kependidikan (LPTK) harus bisa 

membekali calon lulusan kemampuan pedagogic 

yang mumpuni. Sedangkan bagi guru dalam 

jabatannya sekarang diberi penguatan wawasan 

karakteristik peserta didik dan Pembelajaran 

vokasional di abad 21 (Widiawati & Joyoatmojo, 

2018). 

Temuan Retnawati et al., (2018) menjelaskan 

bahwa pengetahuan guru matematika pada jenjang 

sekolah menengah pertama (SMP) tentang HOTS 

masih rendah. Hal ini berdampak pada masih 

rendahnya pemahaman, kemampuannya 

meningkatkan HOTS siswa dalam pembelajaran 

hingga penyusunan soal berbasis HOTS. Namun 

demikian, mereka telah menyadari bahwa HOTS 

sangat penting untuk diajarkan dengan berbagai 

model pembelajaran yang inovatif. 
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3. Pembuatan Soal Evaluasi Hasil Belajar 

 

Gambar 9. Pembuatan Soal Evaluasi Hasil 

Belajar 

Gambar 9 menunjukkan bahwa guru senantiasa 

membuat kisi-kisi pada saat pembuatan soal evaluasi 

hasil belajar. Hal ini ditunjukkan bahwa hampir 90% 

guru telah membuat kisi-kisi. Meskipun demikian, 

yang belum memahami Kata Kerja Operasional 

(KKO) mencapai 25% peserta. Hal ini menunjukkan 

bahwa para guru masih perlu diberikan 

pendampingan dalam penyusunan soal evaluasi hasil 

belajar.  

Taksonomi Bloom merupakan acuan yang sering 

digunakan pada penyusunan butir soal dalam 

mengukur capaian hasil belajar peserta didik (Giani 

et al., 2015). Dari keenam tingkatan kognitif dari 

taksonomi Bloom, 3 diantaranya dikelompokkan 

masuk pada kategori kemampuan berfikir taraf 

tinggi (Pratiwi & Fasha, 2015). 

Penggunaan KKO bukanlah perkara yang mudah. 

Bahkan pada tataran Pendidikan tinggi pun 

terkadang sulit menyatukan pendapat mengenai 

penggunaan KKO. Kesesuaian antara capaian 

pembelajaran dengan rumusan capaian pembelajaran 

mata kuliah sering tidak sejalan. Penulis yang 

menggunakan daftar kata kerja taksonomi Bloom 

terukur tidak dapat menjamin bahwa kata kerja yang 

mereka pilih untuk hasil belajar yang dirumuskan 

akan memberikan semua detail yang diperlukan 

untuk menggambarkan dengan jelas peningkatan 

tingkat keahlian (Stanny, 2016). 

Penelitian Suhendro et al., (2021) menyimpulkan 

bahwa beberapa faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi kemampuan guru geografi dalam 

mengembangkan instrumen pengukuran hasil belajar 

berorientasi HOTS. Factor tersebut adalah linieritas 

pendidikan guru dengan mata pelajaran yang 

diajarkan, Pendidikan terakhir, sertifikasi, 

keterlibatan dalam pelatihan guru, serta pengalaman 

guru dalam membuat soal HOTS. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka guru 

SMK program keahlian elektronika industri diberi 

pelatihan mengenai penyusunan soal berbasis HOTS. 

Pelaksanaan pelatihan memberikan hasil 

sebagaimana terlihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Keterampilan Pembuatan Soal Evaluasi 

Hasil Belajar 

Pada Gambar 10 terlihat bahwa kemampuan guru 

menyusun soal HOTS meningkat hingga 40%. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan guru SMK 

program keahlian elektronika industri dalam 

menyusun soal HOTS mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah pelaksanaan workshop di SMK 

Negeri 2 Makassar. Hasil ini setara dengan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh Arnidah & Anwar (2020) 

dalam meningkatkam keterampilan guru membuat 

perencanaan penilaian yang nantinya dapat 

diterapkan dalam menilai kompetensi peserta didik. 

Beberapa contoh kartu soal yang dibuat oleh guru 

dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Contoh kartu soal HOTS oleh guru 1 

Kompetensi 

Dasar 

Menjelaskan pemesangan instalasi tenaga 

listrik 

Materi 
Peraturan umum instalasi listrik (PUIL) 

tahun 2011 

Indikator 

Soal 

Dengan menggunakan PUIL tahun 2011 

peserta didik dapat menyebutkan urutan 

warna kabel pada instalasi tenaga 3 fasa 

berdasarkan aturan PUIL tahun 2011. 

Level 

kognitif 
Menyebutkan (C2) 

Soal 

Pada PUIL 2011 dijelaskan berbagai jenis 

mengenai kabel. Penggunaan urutan 

warna kabel untuk fasa R/L1, S/L2, T/L3, 

Netral dan Pentanahan adalah .... 

Jawaban 
D. merah, kuning, hitam, biru, dan kuning 

strip hijau 

Pilihan 
A. hitam, kuning, biru, merah , dan hijau 

strip kuning 
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B. merah, kuning , biru, hitam, dan 

kuning strip hijau 

C. merah, hitam , kuning, biru, dan 

kuning strip hijau 

D. merah, kuning , hitam, biru, dan 

kuning strip hijau 

E. merah, hitam, coklat , biru dan 

kuning strip hijau 

Alasan soal 

termasuk 

HOTS 

1. Ada narasi 

2. menghubungkan beberapa konsep 

3. mengambil keputusan 

Tabel 2. Contoh kartu soal HOTS oleh guru 2 

Kompetensi 

Dasar 

Menyusun sintaks model pembelajaran 

berbasis masalah 

Materi Memilih komponen komponen 

pneumatik yang digunakan untuk 

mengoperasikan suatu mesin.  

Indikator 

Soal 

Mampu memilih komponen katup 

penumatik 

Mampu menentukan komponen selinder 

pneumatic 

Level 

Kognitif 

Menganalisis (C4) 

Soal Tuliskan simbol katup pneumatic pada 

gambar dibawah ini? 

 

Jawaban Simbol Katup Pneumatik 3/2 pengaktifan 

solenoid, spring return 

Alasan soal 

termasuk 

HOTS 

1. Stimulus berupa Gambar 

2. Menganalisis 

3. Mengambil keputusan yang tepat 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan program kemitraan 

masyarakat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Guru SMK program keahlian elektronika 

industri telah memahami dengan Baik 

penerapan pembelajaran berfikir kritis. 

2. Guru SMK program keahlian elektronika 

industri telah memiliki keterampilan menyusun 

soal berbasis HOTS. 
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